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ABSTRAK 

 

 

Kontrol diri meliputi pengendalian emosi, pikiran yang positif dan 

kesehatan psikis. Dengan mengekspresikan emosi yang ada ketika medapatkan 

tekanan, penulis dapat mengubah emosi negatif kearah positif dan karya seni 

dengan tema kontrol diri. Ketika kekacuan (konflik) dalam diri seperti emosi dan 

pikiran tidak terkendali, setelah semua dilalui akan membentuk kestabilan dalam 

diri. Proses itu dimulai dari konflik hingga kontrol diri. Seperti dalam karya ini 

ketika menabrakkan dan menyatukan warna, komposisi dari jas hujan menjadi 

bentuk yang baru atau sering disebut deformasi. Pada karya ini menggunakan 

teknik montase foto yang digabungkan dan dengan gaya surealisme, Juga gesture 

figure yang menceritakan tentang bagaimana setiap peristiwa dilalui. Khususnya 

pemikiran penulis tentang bagaimana pentingnya melakukan kontrol diri ketika 

dalam kondisi terpuruk. Kontrol Diri adalah tindakan yang positif untuk 

mengendalikan diri dalam kubangan emosi yang menyakitkan dan menyedihkan. 

Dalam melakukan kontrol diri membutuhkan proses yang panjang. Dimulai dari 

menahan luapan emosi, proses refleksi diri, mencegah tindakan destruktif, 

penurunan ego hingga pengarahan tindakan positif. Dan penciptaan 20 lukisan 

bertema kontrol diri. 

Kata kunci: kontrol diri, emosi, deformasi, seni lukis 
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ABSTRACT 

 

 

Self-control includes emotional control, positive thoughts and psychological 

health. By expressing the emotions that exist when under pressure, the author can 

change negative emotions towards positive and works of art with the theme of self-

control. When the chaos (conflict) in oneself such as emotions and thoughts is not 

controlled, after all that has been passed, it will form stability in oneself. The 

process starts from conflict to self-control. As in this work when colliding and 

blending colors, the composition of the raincoat becomes a new shape or is often 

called deformation. In this work, the photo montage technique is combined and 

depicts a surreal atmosphere, as well as gesture figures that tell the story of how 

each event is passed. Especially the author's thoughts about how important it is to 

exercise self-control when in a slump. Self-control is a positive act of controlling 

oneself in a puddle of painful and depressing emotions. Self-control requires a 

long process. Starting from holding back emotions, the process of self-reflection, 

preventing destructive actions, reducing ego to directing positive actions. And the 

creation of 20 self-control themed paintings. 

Keywords: self control, emotion, deformation, painting
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 
 

Selain sebagai makhluk individual, manusia juga merupakan makhluk 

sosial artinya manusia membutuhkan sesama manusia dalam hidup. Saat 

berinteraksi dengan sesama terkadang terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

sehingga bisa mengarah ke interaksi sosial yang disosiatif seperti konflik dan 

kekerasan. Kekerasan tidak diartikan secara fisik namun ada juga yang disebut 

kekerasan psikologis dimana aspek yang diserang adalah psikis manusia. Serangan 

serangan psikis diperparah dengan adanya kemajuan teknologi. Euforia kebebasan 

berkomunikasi kadang tidak difilter dengan baik. Banyak orang yang 

mengekspresikan emosi, kebencian, dan hal-hal negatif tanpa berfikir dampak yang 

akan timbul bagi orang lain. Serangan-serangan psikis itu dapat mengakibatkan 

gangguan psikis seperti depresi, delusi, halusinasi bahkan hingga bunuh diri. Untuk 

mencegah hal-hal tersebut maka kita perlu mengontrol diri. 

Kontrol diri meliputi pengendalian emosi, pikiran yang positif dan 

kesehatan psikis. Saat ini banyak sekali kasus-kasus bullying yang mengakibatkan 

korbannya mengalami gangguan psikis bahkan yang paling parah hingga memicu 

bunuh diri. Karena penulis menganggap hal tersebut sangat urgent maka penulis 

mengambil judul “Kontrol Diri“. Penulis menyimbolkan hal tersebut dengan jas 

hujan. Jas hujan adalah pakaian tahan air yang dipakai untuk melindungi tubuh dari 

hujan. Fungsi utamanya meminimalkan masuknya air yang mengenai tubuh dan 

pakaian. Lekukan kain yang sengaja atau tidak sengaja hadir dari jas hujan pun 

mempunyai nilai artistik dan bentuk imajinasi yang unik. Selain itu ada juga fungsi 

lain ketika penulis mendapat pengalaman bertahan hidup di alam atau sering 

disebut survival. Ketika pelatihan dan pendidikan dasar pecinta alam, waktu hujan 

malam itu setelah pos ujian terakhir selesai, penulis diharuskan kembali ke bivak 

untuk beristirahat, dan ternyata ketika sampai di tempat bivak sudah hancur 

berantakan dan akhirnya penulis berkumpul untuk berteduh dari hujan juga 

beristirahat pada bivak teman yang tidak rusak. 
 

Ada beberapa alat yang wajib dalam survival tersebut dan jas hujan model 

ponco juga termasuk salah satunya, meskipun bukan alat yang paling utama tetapi 

mempunyai dampak yang tidak kecil yaitu untuk perlindungan, sebagai contoh 
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shelter atau bivak darurat. Hal itu juga berhubungan erat dengan naluri manusia 

untuk bertahan hidup. 
 

Seni rupa adalah seni yang menjadi sebuah bentuk untuk pengekspresian 

diri dan emosi yang dapat dinikmati dan dirasakan oleh banyak orang. Dengan 

mengekspresikan emosi yang ada ketika medapatkan tekanan, penulis dapat 

mengubah emosi negatif kearah positif dan karya seni dengan tema kontrol diri. 

Karya seni yang dibuat penulis merupakan sebuah rangkaian yang berseri 

dari interpretasi konflik yang dihadapi hingga manajemen konflik dan berakhir 

dengan kontrol diri. Dalam karya seri yang pertama penulis mendeskripsikan awal 

mula terjadinya konflik hingga menyerang aspek psikologis seperti kondisi 

tertekan, mental ilnes, hingga depresi dan di lukiskan dalam gesture figur yang 

bergelut dengan emosinya. Bentuk-bentuk emosi itu dari  warna, komposisi, dan 

bentuk yang ditabrakan dan di satukan dari jas hujan menjadi bentuk baru layaknya 

konflik dalam diri ketika dalam kondisi terkena penyakit psikologi. Di seri ke dua 

penulis menggambarkan identifikasi masalah. Dalam karya ini melukiskan ketika 

sudah mampu memberikan ruang pada dirinya lalu mencoba untuk mencari 

sumber permasalahan yang terjadi dan mencoba mencari solusinya. Yang 

membedakan karya disini adalah bagaimana setiap peristiwa yang terjadi dari 

gesture figur yang dilukiskan menceritakan bagaimana dirinya melawan emosi dan 

pikirannya untuk mencari sumber permasalahan yang terjadi.  Di seri yang ketiga 

penulis memfokuskan pada menghadapi, ketika sumber permasalahan sudah 

terbaca dan solusi sudah ditemukan hal atau tindakan yang harus dilakukan adalah 

bagaimana cara menghadapinya. Dalam karya ini bentuk-bentuk emosi yang 

ditabrakan dari visual jas hujan lalu ditambahkan aksentuasi garis dan warna 

menjadi komposisi atau bentuk yang baru seperti bentuk kestabilan ketika konflik 

sudah dilalui. Gesture figur disini masih melukiskan bagaimana menghadapi 

kondisi tersebut.  Dan di seri terakhir penulis melukiskan tentang adaptasi. Dimana 

melalui proses yang panjang dan bagaimana ketika sudah mampu menyesuaikan 

diri dan mampu mengatasi tekanan-tekanan yang ada. Gesture figur dan bentuk-

bentuk emosi yang dilukiskan menceritakan tentang kestabilan dalam diri yang 

dicapai ketika konflik sudah teratasi. 
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B. Rumusan Penciptaan 
 

Ide dan gagasan yang dihadirkan dalam tugas akhir ini merupakan hasil 

renungan penulis dari problematika individu dan masyarakat sebagai pelaku 

budaya dimana penulis bagian dari isu sosial di dalamnya. Penulis 

merumuskannnya dalam dua pertanyaan sebagai berikut: 
 

1. Apakah hubungan kontrol diri dengan bertahan hidup di kehidupan sosial? 
 

2. Bagaimana memvisualkan kontrol diri dengan bentuk-bentuk deformasi ke 

dalam seni lukis? 

 
 

C.  Tujuan dan Manfaat 
 

Penciptaan karya seni lukis dalam tugas akhir ini mempunyai tujuan dan 

manfaat yaitu: 
 

1. Tujuan 
 

a. Untuk memahami tentang hubungan kontrol diri dengan bertahan hidup di 

kehidupan sosial. 

b. Penciptaan 20 lukisan bertema kontrol diri . 
 

2. Manfaat 
 

a. Lukis sebagai bahasa rupa diharapkan mampu memberikan respon positif 

bagi kita semua atas sesuatu yang melibatkan rasa serta imajinasi. 

Perlindungan diri di kehidupan sosial jarang disentuh dalam penelitian-

penelitian tugas akhir di ISI sehingga menarik untuk dibahas . 
 

b. Sebagai tolak ukur dari perkembangan berkesenian penulis pada saat ini. 

 
 

D. Makna Judul 
 

Dalam penciptaan karya seni lukis, setiap pencipta memiliki pemikirannya 

masing-masing. Untuk menghindari perbedaan pemahaman tentang judul yang 

diangkat dalam tugas akhir penciptaan seni lukis. Judul yang diangkat yaitu 

“Kontrol Diri sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis” maka diuraikan 

pengertian dan maknanya. 
 

Untuk mengetahui bagaimana pengertian dan makna yang terkandung dalam 

judul tersebut maka diperlukan penjabaran sebagai berikut: 
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 Kontrol Diri
 

Kontrol Diri dalam buku Terapi Depresi karya Susilo (2019: 152) 

adalah tindakan yang positif untuk mengendalikan diri dalam kubangan 

emosi yang menyakitkan dan menyedihkan. 
  

 Ide
 

Ide dalam buku Apresiasi seni karya Sunarto dan Suherman (2017: 

54) diartikan sebagai isi atau hasil renungan dari kesan-kesan tersebut. 

 

 Penciptaan


Penciptaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  adalah 

Cipta; kemampuan pikiran untuk mengadakan sesuatau yang baru; angan-

angan yang kreatif, 2 Proses, cara, perbuatan menciptakan. (Dendy 

Sugono, ed. 2008: 269). 

 

 Seni
 

Dalam buku Apresiasi Seni Rupa karya Sunarto dan Suherman 

(2017: 45) Seni merupakan cara unik dalam menafsirkan dan memaknai 

pengalaman. 

 

 Lukis
 

Lukis dalam buku Diksi Rupa karya Mikke Susanto (2011: 241) 

adalah Bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang 

menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan, 

mengekspresikan, emosi, gerak, ilusi, maupun ilustrasi dari kondisi 

subyektif seseorang. 
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